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INTISARI 

KEBERMAKNAAN HIDUP PADA PASANGAN PENGHAFAL  

AL-QUR'AN 

Lailatul Afiyah Kautsar Romadhoni Lutfi 

19107010132 

 

 

 
Kehidupan pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an memiliki dinamika yang khas karena 

mereka menjalankan peran sebagai pasangan sekaligus menjaga hafalan Al-Qur'an. Kondisi tersebut 

menjadikan kebermaknaan hidup sebagai aspek penting untuk dikaji dalam konteks kehidupan berumah 

tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebermaknaan hidup, mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhinya, serta menganalisis dinamika kebermaknaan hidup pada pasangan suami 

istri penghafal Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

berpendekatan fenomenologis. Informan penelitian terdiri atas dua pasangan suami istri penghafal Al-

Qur'an di Kelurahan Madureso, Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Data dikumpulkan 

melalui wawancara semi terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebermaknaan hidup pasangan penghafal Al-Qur'an diwujudkan melalui kedekatan kepada Allah SWT, 

ketenangan batin, dan keharmonisan keluarga. Kebermaknaan hidup dipengaruhi oleh faktor spiritual, 

pembagian peran, dukungan pasangan, komunitas tahfidz, dan pengelolaan waktu, serta berkembang 

melalui proses muraja'ah, pemeliharaan hafalan, dan adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penghafalan Al-Qur'an dalam kehidupan pernikahan menjadi 

sumber kebermaknaan hidup yang memperkuat dimensi spiritual, psikologis, dan relasional pasangan 

secara berkelanjutan. 

 

 
Kata kunci: kebermaknaan hidup, pasangan suami istri, penghafal Al-Qur'an, hafidz dan 

hafidzah, muraja'ah. 
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ABSTRACT 

Meaning in Life Among Married Couples Who Memorize the Qur'an 

Lailatul Afiyah Kautsar Romadhoni Lutfi 

19107010132 

 

 

Married couples who memorize the Qur'an experience unique marital dynamics as they fulfill 

their roles as spouses while maintaining their Qur'anic memorization. This condition makes meaning in 

life an important aspect to be explored within the context of married life. This study aimed to describe 

meaning in life, identify the factors influencing it, and analyze its dynamics among married couples who 

memorize the Qur'an. This study employed a qualitative descriptive method with a phenomenological 

approach. The participants consisted of two married couples who memorize the Qur'an residing in 

Madureso Village, Temanggung District, Temanggung Regency. Data were collected through semi-

structured interviews, participant observation, and document analysis, and were analyzed using the 

Miles, Huberman, and Saldaña interactive model. The findings revealed that meaning in life among 

married couples who memorize the Qur'an is reflected in their closeness to Allah, inner peace, and 

family harmony. Meaning in life is influenced by spiritual factors, role distribution, spousal support, the 

tahfidz community, and time management, and develops through the processes of muraja'ah (Qur'an 

revision), maintaining memorization, and adapting to various life challenges. The study concludes that 

memorizing the Qur'an within married life serves as a source of meaning that continuously strengthens 

the couples' spiritual, psychological, and relational dimensions. 

 

 

Keywords: meaning in life, married couples, Qur'an memorizers, hafidz and hafidzah, muraja'ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan institusi sosial yang memiliki kedudukan penting dalam 

Islam karena menjadi lingkungan pertama dalam pembentukan kepribadian, 

penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengembangan karakter individu. Islam 

memandang keluarga bukan sekadar ikatan antara laki-laki dan perempuan yang 

disahkan melalui akad pernikahan, tetapi juga sebagai wadah untuk mewujudkan 

ketenteraman (sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat (rahmah) sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah Ar-Rum ayat 21. Kehidupan keluarga yang dibangun 

berdasarkan nilai-nilai Islam diharapkan mampu menciptakan hubungan yang 

harmonis, saling mendukung, serta menjadi fondasi bagi terbentuknya masyarakat 

yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, kualitas kehidupan keluarga menjadi salah satu 

aspek penting yang mendapat perhatian dalam ajaran Islam. 

Dalam kehidupan berumah tangga, setiap pasangan tidak terlepas dari berbagai 

tantangan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Perbedaan karakter, 

pembagian peran, tuntutan ekonomi, pengasuhan anak, hingga perubahan kondisi 

sosial dapat memengaruhi kualitas hubungan suami istri. Islam mengajarkan bahwa 

keluarga yang kokoh tidak hanya dibangun atas dasar ikatan emosional, tetapi juga 

didasarkan pada nilai-nilai spiritual yang mampu menjadi pedoman dalam menghadapi 

setiap dinamika kehidupan. Dengan demikian, keberhasilan suatu keluarga dalam 

menghadapi berbagai tantangan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana nilai-nilai Islam 

diinternalisasikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman 

hidup yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah), 

hubungan dengan sesama manusia (hablum minannas), maupun hubungan dengan diri 
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sendiri. Al-Qur'an tidak hanya memuat ketentuan mengenai ibadah, tetapi juga 

memberikan petunjuk tentang pembentukan keluarga, penyelesaian konflik, etika 

sosial, serta nilai-nilai moral yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat. Allah SWT 

berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 2 bahwa Al-Qur'an merupakan petunjuk bagi 

orang-orang yang bertakwa. Oleh karena itu, menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman 

hidup diyakini mampu memberikan arah, tujuan, serta ketenangan dalam menjalani 

berbagai fase kehidupan, termasuk kehidupan berumah tangga. 

Dalam perspektif psikologi, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an juga 

memiliki keterkaitan dengan kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis individu. 

Interaksi yang berkesinambungan dengan Al-Qur'an melalui membaca, memahami, 

menghayati, maupun mengamalkan kandungannya diyakini mampu menumbuhkan 

ketenangan batin, meningkatkan kemampuan regulasi emosi, serta memperkuat daya 

tahan individu dalam menghadapi tekanan kehidupan. Nilai-nilai spiritual yang 

bersumber dari Al-Qur'an berperan sebagai sumber makna, harapan, dan kekuatan 

psikologis yang membantu seseorang menghadapi berbagai permasalahan hidup secara 

lebih adaptif. 

Salah satu bentuk interaksi yang paling mendalam dengan Al-Qur'an adalah 

menghafalkannya. Tradisi menghafal Al-Qur'an telah berlangsung sejak masa 

Rasulullah SAW, ketika wahyu disampaikan secara lisan kepada para sahabat untuk 

dihafalkan dan dipelihara sebelum kemudian dibukukan. Tradisi tersebut terus 

diwariskan dari generasi ke generasi sebagai bentuk penjagaan terhadap kemurnian Al-

Qur'an sekaligus sebagai bagian dari ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi. 

Keberlangsungan tradisi ini menunjukkan bahwa menghafal Al-Qur'an bukan hanya 

aktivitas akademik, tetapi juga merupakan bentuk pengabdian kepada Allah SWT yang 

memiliki dimensi religius, moral, dan sosial. 

Menghafal Al-Qur'an memiliki berbagai keutamaan sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur'an maupun hadis Nabi Muhammad SAW. Selain memperoleh pahala 
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dan kemuliaan di sisi Allah SWT, seorang penghafal Al-Qur'an juga diharapkan 

mampu mengamalkan nilai-nilai yang dihafalnya dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

menghafal tidak berhenti pada penguasaan hafalan semata, tetapi menuntut adanya 

muraja'ah secara konsisten agar hafalan tetap terjaga sepanjang hayat. Kondisi tersebut 

menjadikan aktivitas menghafal Al-Qur'an sebagai proses pembelajaran yang 

berlangsung secara terus-menerus dan membutuhkan kedisiplinan, komitmen, serta 

kemampuan mengelola diri. 

Menjadi seorang penghafal Al-Qur'an bukanlah tugas yang ringan. Selain 

membutuhkan kemampuan kognitif untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur'an, proses 

tersebut juga memerlukan ketekunan, kesabaran, pengendalian diri, serta kesiapan 

mental dalam menjaga konsistensi hafalan. Penghafal Al-Qur'an dituntut untuk 

senantiasa menjaga kualitas hafalan melalui muraja'ah, memahami kandungan ayat, 

serta mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam perilaku sehari-hari. Dengan 

demikian, aktivitas menghafal Al-Qur'an tidak hanya membentuk kemampuan 

intelektual, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter, kedewasaan 

spiritual, serta kualitas kehidupan individu secara menyeluruh. 

Menjadi seorang penghafal Al-Qur'an (hafidz dan hafidzah) merupakan amanah 

yang mengandung tanggung jawab besar. Aktivitas menghafal Al-Qur'an tidak hanya 

menuntut kemampuan mengingat setiap ayat secara tepat, tetapi juga mengharuskan 

seseorang untuk menjaga hafalan tersebut melalui muraja'ah yang dilakukan secara 

konsisten sepanjang hayat. Chairani dan Subandi (2010) menjelaskan bahwa proses 

menghafal Al-Qur'an bukan sekadar aktivitas kognitif berupa mengingat teks, 

melainkan juga melibatkan penghayatan, pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seorang hafidz dan hafidzah 

dituntut memiliki komitmen, kedisiplinan, serta kemampuan mengelola waktu agar 

hafalan tetap terjaga di tengah berbagai aktivitas dan tuntutan kehidupan. 
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Tanggung jawab tersebut menjadi semakin kompleks ketika penghafal Al-

Qur'an telah memasuki fase kehidupan dewasa, khususnya setelah menikah. Selain 

berkewajiban menjaga kualitas hafalan, mereka juga harus menjalankan berbagai peran 

sebagai pasangan suami istri, orang tua, anggota masyarakat, maupun individu yang 

memiliki tanggung jawab pekerjaan. Beragam tuntutan tersebut memerlukan 

kemampuan adaptasi dan pengelolaan diri yang baik agar seluruh peran dapat 

dijalankan secara seimbang. Dengan demikian, menjaga hafalan Al-Qur'an bukan 

hanya menjadi aktivitas spiritual, tetapi juga merupakan proses yang melibatkan 

kemampuan regulasi diri, pengendalian emosi, serta ketahanan psikologis dalam 

menghadapi berbagai dinamika kehidupan. 

Dari perspektif psikologi, aktivitas menghafal Al-Qur'an merupakan proses 

yang melibatkan berbagai fungsi psikologis secara simultan. Proses ini membutuhkan 

kemampuan konsentrasi, perhatian, memori jangka panjang, disiplin, motivasi 

intrinsik, serta regulasi emosi agar seseorang mampu mempertahankan hafalan dalam 

jangka waktu yang panjang. Selain aspek kognitif, aktivitas tahfidz juga melibatkan 

dimensi afektif dan spiritual karena setiap proses menghafal dilakukan sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah SWT. Integrasi antara aspek kognitif, emosional, dan spiritual 

tersebut menjadikan aktivitas menghafal Al-Qur'an sebagai salah satu bentuk latihan 

psikologis yang komprehensif. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa aktivitas menghafal Al-Qur'an 

memberikan dampak positif terhadap kondisi psikologis individu. Interaksi yang 

intensif dengan Al-Qur'an melalui membaca, menghafal, dan muraja'ah secara rutin 

diketahui dapat meningkatkan ketenangan batin, memperkuat kemampuan 

mengendalikan emosi, mengurangi tingkat stres, serta meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, keterlibatan yang berkelanjutan dalam aktivitas spiritual juga 

berkontribusi terhadap terbentuknya resiliensi, optimisme, dan kemampuan individu 

dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai sumber ajaran agama, tetapi juga menjadi 
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sumber kekuatan psikologis yang membantu individu menemukan ketenangan dan 

keseimbangan hidup. 

Di samping memberikan manfaat psikologis, aktivitas menghafal Al-Qur'an 

juga memiliki dampak spiritual yang mendalam. Seorang penghafal Al-Qur'an dituntut 

untuk senantiasa menjaga hubungan dengan Allah SWT melalui ibadah, memperbaiki 

akhlak, serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat yang 

dihafalnya. Proses ini mendorong terbentuknya kesadaran spiritual yang lebih tinggi, 

meningkatkan rasa syukur, kesabaran, dan keikhlasan dalam menjalani kehidupan. 

Dengan demikian, menghafal Al-Qur'an tidak hanya menghasilkan kemampuan 

mengingat teks suci, tetapi juga membentuk karakter religius yang tercermin dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari. 

Aktivitas tahfidz menjadi menarik untuk dikaji dalam perspektif psikologi 

karena merupakan fenomena yang memadukan dimensi kognitif, afektif, spiritual, dan 

sosial secara bersamaan. Berbeda dengan aktivitas belajar pada umumnya, menghafal 

Al-Qur'an berlangsung secara berkelanjutan melalui proses muraja'ah yang menuntut 

konsistensi sepanjang kehidupan. Kondisi tersebut memungkinkan peneliti untuk 

memahami bagaimana individu membangun motivasi, mempertahankan komitmen, 

mengelola tekanan, serta memaknai pengalaman hidupnya melalui aktivitas spiritual 

yang dilakukan secara terus-menerus. Kajian psikologi terhadap aktivitas tahfidz tidak 

hanya memberikan pemahaman mengenai proses mental yang dialami penghafal Al-

Qur'an, tetapi juga memperkaya pengembangan psikologi positif dan psikologi Islam, 

khususnya dalam menjelaskan hubungan antara spiritualitas, kesejahteraan psikologis, 

serta kebermaknaan hidup. 

Dalam konteks penelitian ini, penghafal Al-Qur'an dipandang sebagai 

kelompok yang memiliki karakteristik psikologis dan spiritual yang khas. Tanggung 

jawab menjaga hafalan di tengah berbagai tuntutan kehidupan, terutama setelah 

memasuki kehidupan pernikahan, menjadikan mereka memiliki pengalaman yang unik 
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dalam memaknai setiap peristiwa kehidupan. Oleh karena itu, mengkaji kehidupan 

penghafal Al-Qur'an dari perspektif psikologi, khususnya mengenai kebermaknaan 

hidup, menjadi penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an 

diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana nilai-nilai tersebut 

menjadi sumber kekuatan psikologis dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan. 

Dalam perspektif psikologi, kebermaknaan hidup (meaning in life) merupakan 

salah satu aspek fundamental yang menentukan kualitas kehidupan individu. 

Kebermaknaan hidup tidak hanya berkaitan dengan perasaan bahagia atau kepuasan 

hidup, tetapi juga mencerminkan sejauh mana seseorang mampu memahami tujuan 

hidup, menemukan nilai dalam setiap pengalaman, serta memandang kehidupannya 

sebagai sesuatu yang bernilai dan layak diperjuangkan. Individu yang memiliki 

kebermaknaan hidup cenderung mampu menghadapi berbagai kesulitan secara lebih 

adaptif karena memiliki tujuan yang jelas dan alasan yang kuat untuk terus menjalani 

kehidupannya. Sebaliknya, individu yang kehilangan makna hidup lebih rentan 

mengalami kehampaan eksistensial, stres, serta berbagai permasalahan psikologis yang 

dapat memengaruhi kesejahteraan hidupnya. 

Konsep kebermaknaan hidup banyak dikembangkan oleh Viktor E. Frankl 

melalui teori logoterapi. Frankl (1985) menjelaskan bahwa motivasi utama manusia 

bukanlah pencarian kesenangan (will to pleasure) sebagaimana dikemukakan Freud 

ataupun pencarian kekuasaan (will to power) sebagaimana dikemukakan Adler, 

melainkan pencarian makna (will to meaning). Menurut Frankl, setiap individu 

memiliki kebebasan untuk menemukan makna hidup meskipun berada dalam situasi 

yang penuh penderitaan dan keterbatasan. Makna hidup tidak diberikan secara 

langsung, tetapi ditemukan melalui proses refleksi terhadap pengalaman hidup, 

tanggung jawab yang dijalani, serta nilai-nilai yang diyakini individu. Oleh karena itu, 

kebermaknaan hidup bersifat subjektif karena setiap orang dapat menemukan makna 

yang berbeda sesuai dengan pengalaman dan konteks kehidupannya. 
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Frankl (1985) mengemukakan bahwa makna hidup dapat ditemukan melalui 

tiga sumber nilai, yaitu nilai kreatif (creative values), nilai penghayatan (experiential 

values), dan nilai bersikap (attitudinal values). Nilai kreatif diperoleh ketika seseorang 

menghasilkan karya atau memberikan kontribusi positif bagi orang lain. Nilai 

penghayatan diperoleh melalui pengalaman mencintai, menikmati keindahan, maupun 

menghayati nilai-nilai spiritual. Adapun nilai bersikap muncul ketika seseorang 

mampu menentukan sikap yang positif terhadap penderitaan atau situasi yang tidak 

dapat diubah. Ketiga sumber nilai tersebut menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup 

tidak selalu bergantung pada kondisi yang ideal, melainkan pada kemampuan individu 

dalam memberikan makna terhadap setiap pengalaman hidupnya. 

Dalam perkembangan psikologi modern, kebermaknaan hidup juga menjadi 

salah satu konsep utama dalam psikologi positif. Psikologi positif merupakan 

pendekatan yang menitikberatkan pada pengembangan potensi, kekuatan individu, 

serta faktor-faktor yang memungkinkan seseorang mencapai kehidupan yang optimal 

(Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Berbeda dengan pendekatan psikologi 

tradisional yang lebih banyak berfokus pada gangguan atau kelemahan individu, 

psikologi positif menekankan pentingnya kualitas psikologis yang mendukung 

kesejahteraan, seperti optimisme, resiliensi, kebersyukuran, harapan, serta 

kebermaknaan hidup. Dalam perspektif ini, kebermaknaan hidup dipandang sebagai 

salah satu fondasi penting bagi terciptanya kesejahteraan psikologis (psychological 

well-being) karena memberikan arah, tujuan, dan motivasi dalam menjalani kehidupan. 

Ryff (1989) menempatkan tujuan hidup (purpose in life) sebagai salah satu dari 

enam dimensi utama kesejahteraan psikologis, bersama dengan penerimaan diri (self-

acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), 

otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), dan 

pengembangan diri (personal growth). Individu yang memiliki tujuan hidup yang jelas 

cenderung menunjukkan kesehatan mental yang lebih baik, memiliki kemampuan 

beradaptasi terhadap tekanan, serta mampu mempertahankan keseimbangan emosional 
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ketika menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dengan demikian, kebermaknaan 

hidup tidak hanya berfungsi sebagai konsep filosofis, tetapi juga menjadi indikator 

penting dalam memahami kesejahteraan psikologis seseorang. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya kebermaknaan 

hidup adalah spiritualitas. Spiritualitas merupakan dimensi yang berkaitan dengan 

pencarian makna, hubungan dengan Tuhan, nilai-nilai transendental, serta keyakinan 

yang memberikan arah dalam kehidupan. Pargament (1997) menjelaskan bahwa 

spiritualitas membantu individu memahami berbagai pengalaman hidup melalui 

kerangka makna yang lebih luas sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

menghadapi tekanan dan mengurangi dampak negatif dari berbagai peristiwa 

kehidupan. Individu yang memiliki spiritualitas yang kuat cenderung lebih mudah 

menerima kenyataan, menemukan hikmah di balik setiap pengalaman, serta 

membangun harapan ketika menghadapi kesulitan. 

Dalam konteks Islam, spiritualitas diwujudkan melalui hubungan yang erat 

dengan Allah SWT melalui berbagai bentuk ibadah, salah satunya adalah membaca, 

menghafal, memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an. Aktivitas tersebut tidak hanya 

memperkuat dimensi religius seseorang, tetapi juga membentuk cara pandang terhadap 

kehidupan berdasarkan nilai-nilai ketauhidan. Ketika individu menjadikan Al-Qur'an 

sebagai pedoman hidup, setiap pengalaman kehidupan dipandang sebagai bagian dari 

ketetapan Allah SWT yang memiliki hikmah dan tujuan tertentu. Cara pandang ini 

memungkinkan individu mengembangkan sikap sabar, syukur, tawakal, serta 

optimisme dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan sehingga memperkuat 

kebermaknaan hidup yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kebermaknaan hidup 

merupakan hasil interaksi antara aspek psikologis, spiritual, dan pengalaman hidup 

individu. Pada penghafal Al-Qur'an, kebermaknaan hidup tidak hanya dibangun 

melalui pencapaian hafalan semata, tetapi juga melalui proses internalisasi nilai-nilai 
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Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas menghafal, muraja'ah, dan 

pengamalan ajaran Al-Qur'an menjadi sarana bagi individu untuk membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan Allah SWT, mengembangkan kesejahteraan 

psikologis, serta menemukan tujuan hidup yang lebih bermakna. Oleh karena itu, 

kebermaknaan hidup pada penghafal Al-Qur'an menjadi fenomena yang penting untuk 

dikaji, khususnya ketika mereka menjalani berbagai peran dan dinamika dalam 

kehidupan berumah tangga. 

Kebermaknaan hidup dalam kehidupan pernikahan merupakan proses ketika 

suami dan istri mampu memaknai hubungan yang dijalani sebagai bagian dari tujuan 

hidup yang bernilai, tidak hanya bagi diri sendiri, tetapi juga bagi pasangan, keluarga, 

dan lingkungan sekitarnya. Dalam perspektif psikologi, kebermaknaan hidup dalam 

pernikahan tercermin melalui adanya rasa memiliki tujuan bersama, komitmen yang 

kuat, kepuasan terhadap hubungan, serta kemampuan pasangan dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan secara bersama-sama. Pernikahan yang dimaknai secara 

positif memungkinkan pasangan memperoleh rasa aman, dukungan emosional, serta 

kesempatan untuk berkembang sebagai individu maupun sebagai sebuah keluarga. 

Sebaliknya, ketika pasangan tidak mampu menemukan makna dalam kehidupan 

pernikahannya, berbagai konflik yang muncul berpotensi menurunkan kualitas 

hubungan, kepuasan hidup, bahkan kesejahteraan psikologis masing-masing pasangan. 

Viktor Frankl (1985) menjelaskan bahwa makna hidup dapat ditemukan 

melalui relasi dengan orang lain, tanggung jawab terhadap kehidupan, serta 

kemampuan individu dalam memberikan makna terhadap setiap pengalaman yang 

dijalani. Dalam konteks pernikahan, hubungan suami istri menjadi salah satu ruang 

bagi individu untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut melalui kasih sayang, 

pengorbanan, komitmen, dan tanggung jawab bersama. Kehidupan pernikahan tidak 

hanya menjadi sarana pemenuhan kebutuhan biologis maupun sosial, tetapi juga 

menjadi media bagi pasangan untuk bertumbuh secara psikologis dan spiritual. Dengan 

demikian, kebermaknaan hidup dalam pernikahan dibangun melalui pengalaman hidup 
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bersama yang diwarnai oleh kerja sama, saling mendukung, dan kemampuan 

menghadapi berbagai dinamika kehidupan. 

Setiap pasangan suami istri memiliki dinamika yang berbeda dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga. Dinamika tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

karakteristik kepribadian, pola komunikasi, nilai yang dianut, kondisi ekonomi, 

pengalaman hidup, serta tahap perkembangan keluarga. Perbedaan latar belakang dan 

cara pandang sering kali menjadi sumber konflik apabila tidak dikelola secara 

konstruktif. Namun, konflik dalam pernikahan pada dasarnya merupakan bagian yang 

wajar dari proses penyesuaian pasangan. Gottman dan Silver (1999) menjelaskan 

bahwa keberhasilan suatu pernikahan tidak ditentukan oleh ada atau tidaknya konflik, 

melainkan oleh kemampuan pasangan dalam berkomunikasi, menyelesaikan 

perbedaan, serta mempertahankan komitmen untuk tumbuh bersama. Oleh karena itu, 

dinamika kehidupan rumah tangga dapat menjadi sarana bagi pasangan untuk 

membangun kedewasaan emosional sekaligus memperkuat kebermaknaan hidup yang 

mereka rasakan. 

Salah satu aspek penting dalam menciptakan kebermaknaan hidup dalam 

pernikahan adalah pembagian peran yang seimbang antara suami dan istri. Pembagian 

peran tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan tanggung jawab domestik maupun 

ekonomi, tetapi juga mencerminkan bentuk kerja sama dalam menjalankan fungsi 

keluarga. Fleksibilitas dalam berbagi tugas, saling membantu ketika pasangan 

menghadapi kesulitan, serta kesediaan untuk menyesuaikan peran sesuai kebutuhan 

keluarga menjadi faktor yang mendukung terciptanya hubungan yang sehat. 

Pembagian peran yang dilakukan atas dasar komunikasi dan kesepakatan bersama 

dapat mengurangi beban psikologis, meningkatkan rasa saling menghargai, serta 

memperkuat kualitas hubungan suami istri. Dengan demikian, kerja sama dalam 

menjalankan peran keluarga menjadi salah satu sumber yang membentuk 

kebermaknaan hidup dalam kehidupan pernikahan. 
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Selain pembagian peran, dukungan pasangan (spousal support) merupakan 

faktor yang berperan penting dalam mempertahankan kualitas hubungan pernikahan. 

Dukungan pasangan dapat diwujudkan dalam bentuk perhatian, empati, penghargaan, 

bantuan praktis, maupun dukungan emosional ketika menghadapi berbagai kesulitan. 

House (1981) mengemukakan bahwa dukungan sosial memiliki fungsi protektif 

terhadap tekanan psikologis karena mampu meningkatkan kemampuan individu dalam 

menghadapi stres dan mengurangi dampak negatif dari berbagai permasalahan 

kehidupan. Dalam konteks pernikahan, pasangan yang saling memberikan dukungan 

akan lebih mudah membangun rasa aman, meningkatkan kepercayaan, serta 

memperkuat komitmen untuk mempertahankan hubungan. Dukungan tersebut juga 

menjadi sumber kekuatan psikologis yang memungkinkan pasangan memaknai 

berbagai tantangan sebagai bagian dari proses pertumbuhan bersama. 

Keberadaan dukungan pasangan menjadi semakin penting ketika suami dan 

istri menghadapi tuntutan kehidupan yang kompleks, seperti tekanan ekonomi, 

pengasuhan anak, pekerjaan, maupun berbagai persoalan keluarga lainnya. Pasangan 

yang mampu memberikan dukungan secara konsisten cenderung memiliki tingkat 

kepuasan pernikahan yang lebih tinggi dibandingkan pasangan yang kurang 

memperoleh dukungan emosional. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari pasangan 

dapat meningkatkan risiko munculnya konflik, kejenuhan hubungan, serta menurunnya 

kualitas kehidupan pernikahan. Oleh karena itu, dukungan pasangan tidak hanya 

berfungsi sebagai bentuk kepedulian interpersonal, tetapi juga menjadi salah satu faktor 

yang memperkuat kebermaknaan hidup dalam hubungan suami istri. 

Berbagai aspek tersebut pada akhirnya bermuara pada terciptanya 

keharmonisan keluarga. Dalam perspektif Islam, keluarga yang harmonis merupakan 

keluarga yang dibangun atas dasar keimanan, kasih sayang, saling menghormati, dan 

tanggung jawab bersama sehingga mampu mewujudkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Keharmonisan keluarga tidak berarti kehidupan rumah tangga 

bebas dari konflik, melainkan menunjukkan kemampuan pasangan dalam mengelola 
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perbedaan secara dewasa, saling memaafkan, serta menjaga komitmen terhadap tujuan 

bersama. Dari perspektif psikologi, keluarga yang harmonis ditandai dengan 

komunikasi yang efektif, hubungan emosional yang hangat, kerja sama dalam 

menjalankan fungsi keluarga, serta adanya kepuasan terhadap kehidupan pernikahan. 

Kondisi tersebut memberikan rasa aman bagi seluruh anggota keluarga sekaligus 

mendukung perkembangan psikologis yang sehat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kebermaknaan hidup dalam 

pernikahan dibentuk melalui interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu 

dinamika hubungan suami istri, pembagian peran yang adaptif, dukungan pasangan, 

serta keharmonisan keluarga. Keempat aspek tersebut memungkinkan pasangan 

membangun tujuan hidup bersama, menghadapi berbagai tantangan secara kolaboratif, 

serta mempertahankan kesejahteraan psikologis dalam kehidupan rumah tangga. Pada 

pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an, dimensi-dimensi tersebut diperkirakan 

memiliki karakteristik yang lebih khas karena dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual 

yang bersumber dari aktivitas menghafal dan mengamalkan Al-Qur'an. Oleh sebab itu, 

mengkaji kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an menjadi 

penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai religius diinternalisasikan dalam 

kehidupan pernikahan dan berkontribusi terhadap terciptanya keluarga yang harmonis 

dan bermakna. 

Pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an (hafidz dan hafidzah) merupakan 

kelompok yang memiliki karakteristik unik dibandingkan pasangan pada umumnya. 

Selain menjalankan peran sebagai suami dan istri, mereka juga memikul tanggung 

jawab moral dan spiritual untuk menjaga hafalan Al-Qur'an secara berkelanjutan. 

Tanggung jawab tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mempertahankan 

hafalan, tetapi juga mencakup upaya memahami, mengamalkan, dan menjadikan nilai-

nilai Al-Qur'an sebagai pedoman dalam kehidupan berumah tangga. Dengan demikian, 

kehidupan pasangan penghafal Al-Qur'an tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 
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kebutuhan keluarga, tetapi juga diarahkan pada pencapaian tujuan spiritual yang 

menjadi landasan dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

Karakteristik tersebut menjadikan pasangan penghafal Al-Qur'an memiliki 

dinamika kehidupan yang khas. Kehidupan rumah tangga mereka dibangun di atas 

komitmen religius yang kuat, sehingga aktivitas ibadah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari rutinitas sehari-hari. Nilai-nilai Al-Qur'an menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan, penyelesaian konflik, pembagian tanggung jawab, hingga pola 

pengasuhan anak. Mahoney et al. (1999) menjelaskan bahwa pasangan yang memiliki 

komitmen religius bersama cenderung menunjukkan kualitas hubungan yang lebih baik 

karena nilai-nilai agama berfungsi sebagai sumber dukungan, penguatan komitmen, 

serta pedoman dalam menyelesaikan berbagai permasalahan rumah tangga. Oleh 

karena itu, religiusitas yang diwujudkan melalui aktivitas menghafal Al-Qur'an 

diperkirakan menjadi salah satu faktor yang membentuk kebermaknaan hidup 

pasangan dalam menjalani kehidupan pernikahan. 

Salah satu aktivitas yang menjadi ciri khas pasangan penghafal Al-Qur'an 

adalah pelaksanaan muraja'ah secara bersama-sama. Muraja'ah merupakan proses 

mengulang dan menjaga hafalan agar tetap melekat dalam ingatan serta terhindar dari 

lupa. Bagi pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an, kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana mempertahankan kualitas hafalan, tetapi juga menjadi media interaksi 

yang memperkuat kedekatan emosional dan spiritual. Melalui kegiatan saling 

menyimak bacaan, mengoreksi kesalahan, memberikan motivasi, dan mengingatkan 

jadwal hafalan, pasangan membangun komunikasi yang didasarkan pada nilai-nilai 

ibadah. Aktivitas tersebut memperlihatkan bahwa muraja'ah bukan sekadar rutinitas 

individual, melainkan juga menjadi bentuk kerja sama yang mempererat hubungan 

suami istri sekaligus memperkuat komitmen mereka terhadap Al-Qur'an. 

Di sisi lain, pasangan penghafal Al-Qur'an tetap dihadapkan pada berbagai 

tantangan domestik sebagaimana pasangan pada umumnya. Kehidupan rumah tangga 
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menuntut kemampuan pasangan dalam menyesuaikan peran sebagai suami, istri, orang 

tua, sekaligus individu yang memiliki aktivitas di luar rumah. Pekerjaan rumah tangga, 

kebutuhan keluarga, pengelolaan waktu, hingga penyelesaian konflik menjadi bagian 

dari dinamika yang harus dihadapi setiap hari. Kondisi tersebut sering kali 

mengharuskan pasangan untuk mengatur prioritas antara kewajiban domestik dan 

aktivitas menjaga hafalan Al-Qur'an. Apabila tidak dikelola dengan baik, berbagai 

tuntutan tersebut dapat memengaruhi konsistensi muraja'ah maupun kualitas hubungan 

dalam keluarga. 

Selain tantangan domestik, aspek ekonomi juga menjadi bagian penting dalam 

kehidupan pasangan penghafal Al-Qur'an. Sebagian besar pasangan tetap harus 

memenuhi kebutuhan finansial keluarga melalui pekerjaan atau profesi yang dijalani. 

Kesibukan bekerja sering kali membatasi waktu untuk menghafal maupun melakukan 

muraja'ah secara rutin. Tekanan ekonomi juga berpotensi menimbulkan stres yang 

memengaruhi kondisi psikologis pasangan apabila tidak disertai dengan kemampuan 

mengelola masalah secara adaptif. Namun demikian, bagi pasangan yang menjadikan 

nilai-nilai Al-Qur'an sebagai pedoman hidup, tantangan ekonomi sering kali dipandang 

sebagai bagian dari ujian yang harus dihadapi dengan kesabaran, ikhtiar, dan tawakal 

kepada Allah SWT. Cara pandang tersebut memungkinkan pasangan mengembangkan 

mekanisme koping religius yang membantu mereka mempertahankan ketenangan dan 

kebermaknaan hidup di tengah tekanan ekonomi. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah pengasuhan anak. Bagi 

pasangan penghafal Al-Qur'an, pengasuhan tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan fisik dan perkembangan psikologis anak, tetapi juga diarahkan pada 

penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini. Orang tua berupaya menjadi teladan 

melalui perilaku sehari-hari, membiasakan interaksi anak dengan Al-Qur'an, serta 

menciptakan lingkungan keluarga yang religius. Di sisi lain, kehadiran anak juga 

membawa konsekuensi berupa bertambahnya tanggung jawab domestik yang dapat 

mengurangi waktu untuk menghafal dan muraja'ah. Oleh karena itu, pasangan dituntut 
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mampu membagi waktu secara efektif agar kewajiban sebagai orang tua tetap berjalan 

seiring dengan tanggung jawab menjaga hafalan Al-Qur'an. 

Menjaga hafalan Al-Qur'an merupakan tantangan yang berlangsung sepanjang 

hayat. Berbeda dengan proses menghafal yang memiliki target tertentu, menjaga 

hafalan membutuhkan konsistensi, kedisiplinan, dan komitmen yang dilakukan secara 

terus-menerus. Kesibukan pekerjaan, aktivitas rumah tangga, kondisi kesehatan, 

maupun perubahan tahap kehidupan dapat memengaruhi intensitas muraja'ah yang 

dilakukan oleh pasangan. Oleh karena itu, pasangan penghafal Al-Qur'an dituntut 

memiliki strategi dalam mengatur waktu, saling mengingatkan, serta memberikan 

motivasi agar kualitas hafalan tetap terjaga. Dalam konteks ini, keberadaan pasangan 

tidak hanya berfungsi sebagai pendamping hidup, tetapi juga sebagai mitra spiritual 

yang saling membantu mempertahankan amanah sebagai penghafal Al-Qur'an. 

Berbagai karakteristik dan tantangan tersebut menunjukkan bahwa pasangan 

suami istri penghafal Al-Qur'an memiliki pengalaman kehidupan yang berbeda 

dibandingkan pasangan pada umumnya. Kehidupan mereka tidak hanya diwarnai oleh 

dinamika hubungan suami istri, tetapi juga oleh komitmen untuk mempertahankan 

hafalan Al-Qur'an di tengah berbagai tuntutan domestik, ekonomi, dan pengasuhan 

anak. Kondisi tersebut menjadikan pasangan penghafal Al-Qur'an sebagai kelompok 

yang menarik untuk dikaji dalam perspektif psikologi, khususnya terkait bagaimana 

mereka membangun, mempertahankan, dan memaknai kehidupan pernikahan melalui 

nilai-nilai spiritual yang bersumber dari Al-Qur'an. Pengalaman tersebut diperkirakan 

membentuk dinamika kebermaknaan hidup yang khas, sehingga penting untuk diteliti 

secara mendalam. 

Perkembangan sosial pada era modern membawa berbagai perubahan yang 

memengaruhi dinamika kehidupan keluarga. Kemajuan teknologi informasi, 

meningkatnya tuntutan ekonomi, perubahan pola komunikasi, serta perubahan nilai 

dalam masyarakat menghadirkan tantangan baru bagi pasangan suami istri. Kehidupan 
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rumah tangga tidak lagi hanya dihadapkan pada persoalan domestik, tetapi juga pada 

berbagai tekanan psikologis yang berasal dari lingkungan sosial, pekerjaan, maupun 

perkembangan teknologi digital. Kondisi tersebut menuntut setiap pasangan memiliki 

kemampuan adaptasi, komunikasi yang efektif, serta ketahanan psikologis agar mampu 

mempertahankan kualitas hubungan pernikahan di tengah perubahan zaman. 

Salah satu fenomena yang banyak mendapat perhatian dalam kehidupan 

keluarga adalah meningkatnya konflik rumah tangga. Konflik merupakan bagian yang 

tidak dapat dihindari dalam hubungan pernikahan karena setiap individu memiliki latar 

belakang, karakter, kebutuhan, serta cara pandang yang berbeda. Perbedaan tersebut 

dapat memunculkan perselisihan apabila tidak diselesaikan melalui komunikasi yang 

sehat dan saling memahami. Faktor-faktor seperti pembagian peran yang tidak 

seimbang, kesulitan ekonomi, perbedaan pola pengasuhan anak, keterbatasan waktu 

bersama, hingga rendahnya kemampuan mengelola emosi sering menjadi pemicu 

munculnya konflik dalam rumah tangga. Apabila konflik berlangsung secara 

berkepanjangan tanpa penyelesaian yang konstruktif, kondisi tersebut dapat 

menurunkan kualitas hubungan, mengurangi kepuasan pernikahan, serta berdampak 

pada kesejahteraan psikologis seluruh anggota keluarga. 

Konflik rumah tangga yang tidak terselesaikan berpotensi berujung pada 

perceraian. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka perceraian di 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir masih tergolong tinggi dengan berbagai faktor 

penyebab, seperti perselisihan dan pertengkaran terus-menerus, masalah ekonomi, 

salah satu pihak meninggalkan pasangan, serta faktor-faktor lainnya. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa membangun dan mempertahankan kehidupan pernikahan 

yang harmonis merupakan tantangan yang dihadapi oleh banyak pasangan. Perceraian 

tidak hanya berdampak pada putusnya hubungan suami istri, tetapi juga dapat 

memengaruhi kondisi psikologis pasangan, perkembangan anak, serta stabilitas sosial 

keluarga. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
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faktor-faktor yang mampu memperkuat kualitas hubungan dan membantu pasangan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan pernikahan. 

Selain perceraian, fenomena perselingkuhan juga menjadi isu yang semakin 

sering diperbincangkan di tengah masyarakat, terutama dengan berkembangnya media 

sosial dan kemudahan akses komunikasi digital. Berbagai pemberitaan di media massa 

maupun media sosial menunjukkan bahwa perselingkuhan tidak hanya terjadi pada 

pasangan dengan tingkat religiusitas yang rendah, tetapi juga dapat terjadi pada 

berbagai latar belakang sosial, ekonomi, maupun pendidikan. Kehadiran media sosial 

membuka peluang terjadinya interaksi yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan 

risiko munculnya hubungan di luar pernikahan apabila tidak diimbangi dengan 

komitmen, pengendalian diri, dan komunikasi yang sehat antara pasangan. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa menjaga keutuhan rumah tangga pada era modern memerlukan 

upaya yang lebih kompleks dibandingkan sebelumnya. 

Di samping itu, tekanan kehidupan modern juga memberikan pengaruh 

terhadap kondisi psikologis pasangan suami istri. Tuntutan pekerjaan, beban ekonomi, 

tanggung jawab pengasuhan anak, keterbatasan waktu bersama, serta perubahan gaya 

hidup sering kali menjadi sumber stres dalam kehidupan keluarga. Tekanan tersebut 

dapat mengurangi kualitas interaksi antara pasangan apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan mengelola stres dan dukungan sosial yang memadai. Dalam perspektif 

psikologi, stres yang berlangsung secara terus-menerus dapat memengaruhi regulasi 

emosi, pola komunikasi, serta kemampuan pasangan dalam menyelesaikan konflik 

secara konstruktif. Oleh karena itu, ketahanan psikologis dan spiritual menjadi faktor 

penting yang membantu pasangan mempertahankan kualitas hubungan pernikahan di 

tengah berbagai tuntutan kehidupan modern. 

Meskipun pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an memiliki komitmen 

religius yang kuat, mereka tidak terlepas dari berbagai tantangan tersebut. Status 

sebagai hafidz dan hafidzah tidak menjadikan mereka terbebas dari persoalan rumah 
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tangga, seperti konflik peran, tekanan ekonomi, kesibukan pekerjaan, pengasuhan 

anak, maupun berbagai dinamika sosial lainnya. Mereka tetap harus menyesuaikan diri 

dengan perubahan kondisi kehidupan sambil mempertahankan tanggung jawab untuk 

menjaga hafalan Al-Qur'an melalui muraja'ah yang dilakukan secara konsisten. 

Bahkan, tanggung jawab sebagai penghafal Al-Qur'an dapat menambah kompleksitas 

peran yang harus dijalankan karena mereka dituntut menjadi teladan dalam keluarga 

maupun masyarakat. 

Di sisi lain, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an diperkirakan 

memberikan sumber daya psikologis dan spiritual yang membantu pasangan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Aktivitas menghafal, muraja'ah, dan 

pengamalan ajaran Al-Qur'an dapat menjadi sarana untuk memperkuat kesabaran, 

keikhlasan, rasa syukur, serta kemampuan mengelola emosi ketika menghadapi konflik 

rumah tangga. Dukungan pasangan dalam menjaga hafalan juga berpotensi 

memperkuat komunikasi, meningkatkan kerja sama, serta membangun hubungan yang 

lebih harmonis. Namun demikian, sejauh mana nilai-nilai tersebut mampu membentuk 

kebermaknaan hidup pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an dalam menghadapi 

dinamika kehidupan modern masih memerlukan kajian ilmiah yang lebih mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an menjadi penting untuk memahami bagaimana mereka memaknai 

berbagai tantangan kehidupan, mempertahankan komitmen pernikahan, serta 

menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber makna dalam kehidupan berumah tangga. 

Perkembangan sosial pada era modern membawa berbagai perubahan yang 

memengaruhi dinamika kehidupan keluarga. Kemajuan teknologi informasi, 

meningkatnya tuntutan ekonomi, perubahan pola komunikasi, serta perubahan nilai 

dalam masyarakat menghadirkan tantangan baru bagi pasangan suami istri. Kehidupan 

rumah tangga tidak lagi hanya dihadapkan pada persoalan domestik, tetapi juga pada 

berbagai tekanan psikologis yang berasal dari lingkungan sosial, pekerjaan, maupun 

perkembangan teknologi digital. Kondisi tersebut menuntut setiap pasangan memiliki 
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kemampuan adaptasi, komunikasi yang efektif, serta ketahanan psikologis agar mampu 

mempertahankan kualitas hubungan pernikahan di tengah perubahan zaman. 

Salah satu fenomena yang banyak mendapat perhatian dalam kehidupan 

keluarga adalah meningkatnya konflik rumah tangga. Konflik merupakan bagian yang 

tidak dapat dihindari dalam hubungan pernikahan karena setiap individu memiliki latar 

belakang, karakter, kebutuhan, serta cara pandang yang berbeda. Perbedaan tersebut 

dapat memunculkan perselisihan apabila tidak diselesaikan melalui komunikasi yang 

sehat dan saling memahami. Faktor-faktor seperti pembagian peran yang tidak 

seimbang, kesulitan ekonomi, perbedaan pola pengasuhan anak, keterbatasan waktu 

bersama, hingga rendahnya kemampuan mengelola emosi sering menjadi pemicu 

munculnya konflik dalam rumah tangga. Apabila konflik berlangsung secara 

berkepanjangan tanpa penyelesaian yang konstruktif, kondisi tersebut dapat 

menurunkan kualitas hubungan, mengurangi kepuasan pernikahan, serta berdampak 

pada kesejahteraan psikologis seluruh anggota keluarga. 

Konflik rumah tangga yang tidak terselesaikan berpotensi berujung pada 

perceraian. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka perceraian di 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir masih tergolong tinggi dengan berbagai faktor 

penyebab, seperti perselisihan dan pertengkaran terus-menerus, masalah ekonomi, 

salah satu pihak meninggalkan pasangan, serta faktor-faktor lainnya. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa membangun dan mempertahankan kehidupan pernikahan 

yang harmonis merupakan tantangan yang dihadapi oleh banyak pasangan. Perceraian 

tidak hanya berdampak pada putusnya hubungan suami istri, tetapi juga dapat 

memengaruhi kondisi psikologis pasangan, perkembangan anak, serta stabilitas sosial 

keluarga. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mampu memperkuat kualitas hubungan dan membantu pasangan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan pernikahan. 
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Selain perceraian, fenomena perselingkuhan juga menjadi isu yang semakin 

sering diperbincangkan di tengah masyarakat, terutama dengan berkembangnya media 

sosial dan kemudahan akses komunikasi digital. Berbagai pemberitaan di media massa 

maupun media sosial menunjukkan bahwa perselingkuhan tidak hanya terjadi pada 

pasangan dengan tingkat religiusitas yang rendah, tetapi juga dapat terjadi pada 

berbagai latar belakang sosial, ekonomi, maupun pendidikan. Kehadiran media sosial 

membuka peluang terjadinya interaksi yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan 

risiko munculnya hubungan di luar pernikahan apabila tidak diimbangi dengan 

komitmen, pengendalian diri, dan komunikasi yang sehat antara pasangan. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa menjaga keutuhan rumah tangga pada era modern memerlukan 

upaya yang lebih kompleks dibandingkan sebelumnya. 

Di samping itu, tekanan kehidupan modern juga memberikan pengaruh 

terhadap kondisi psikologis pasangan suami istri. Tuntutan pekerjaan, beban ekonomi, 

tanggung jawab pengasuhan anak, keterbatasan waktu bersama, serta perubahan gaya 

hidup sering kali menjadi sumber stres dalam kehidupan keluarga. Tekanan tersebut 

dapat mengurangi kualitas interaksi antara pasangan apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan mengelola stres dan dukungan sosial yang memadai. Dalam perspektif 

psikologi, stres yang berlangsung secara terus-menerus dapat memengaruhi regulasi 

emosi, pola komunikasi, serta kemampuan pasangan dalam menyelesaikan konflik 

secara konstruktif. Oleh karena itu, ketahanan psikologis dan spiritual menjadi faktor 

penting yang membantu pasangan mempertahankan kualitas hubungan pernikahan di 

tengah berbagai tuntutan kehidupan modern. 

Meskipun pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an memiliki komitmen 

religius yang kuat, mereka tidak terlepas dari berbagai tantangan tersebut. Status 

sebagai hafidz dan hafidzah tidak menjadikan mereka terbebas dari persoalan rumah 

tangga, seperti konflik peran, tekanan ekonomi, kesibukan pekerjaan, pengasuhan 

anak, maupun berbagai dinamika sosial lainnya. Mereka tetap harus menyesuaikan diri 

dengan perubahan kondisi kehidupan sambil mempertahankan tanggung jawab untuk 
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menjaga hafalan Al-Qur'an melalui muraja'ah yang dilakukan secara konsisten. 

Bahkan, tanggung jawab sebagai penghafal Al-Qur'an dapat menambah kompleksitas 

peran yang harus dijalankan karena mereka dituntut menjadi teladan dalam keluarga 

maupun masyarakat. 

Di sisi lain, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an diperkirakan 

memberikan sumber daya psikologis dan spiritual yang membantu pasangan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Aktivitas menghafal, muraja'ah, dan 

pengamalan ajaran Al-Qur'an dapat menjadi sarana untuk memperkuat kesabaran, 

keikhlasan, rasa syukur, serta kemampuan mengelola emosi ketika menghadapi konflik 

rumah tangga. Dukungan pasangan dalam menjaga hafalan juga berpotensi 

memperkuat komunikasi, meningkatkan kerja sama, serta membangun hubungan yang 

lebih harmonis. Namun demikian, sejauh mana nilai-nilai tersebut mampu membentuk 

kebermaknaan hidup pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an dalam menghadapi 

dinamika kehidupan modern masih memerlukan kajian ilmiah yang lebih mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an menjadi penting untuk memahami bagaimana mereka memaknai 

berbagai tantangan kehidupan, mempertahankan komitmen pernikahan, serta 

menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber makna dalam kehidupan berumah tangga. 

Meskipun kajian mengenai Al-Qur'an dan psikologi telah berkembang cukup 

pesat, penelitian yang menghubungkan aktivitas menghafal Al-Qur'an dengan aspek 

psikologis masih didominasi oleh pembahasan mengenai individu. Berbagai penelitian 

terdahulu umumnya menitikberatkan pada manfaat menghafal Al-Qur'an terhadap 

kesehatan mental, regulasi emosi, resiliensi, kecerdasan spiritual, serta kesejahteraan 

psikologis (psychological well-being). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas menghafal Al-Qur'an berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter, 

peningkatan ketenangan batin, kemampuan mengelola stres, serta penguatan hubungan 

spiritual dengan Allah SWT. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa 
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interaksi yang intensif dengan Al-Qur'an memiliki peran penting dalam mendukung 

kesehatan psikologis individu. 

Di sisi lain, penelitian mengenai kehidupan pernikahan dalam perspektif 

psikologi juga telah banyak dilakukan. Sebagian besar penelitian membahas faktor-

faktor yang memengaruhi kualitas hubungan suami istri, seperti kepuasan pernikahan, 

komunikasi interpersonal, religiusitas, komitmen, dukungan pasangan, pembagian 

peran, serta penyelesaian konflik dalam rumah tangga. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa religiusitas menjadi salah satu faktor protektif yang berkontribusi 

terhadap keharmonisan keluarga karena mampu memperkuat komitmen, meningkatkan 

kualitas komunikasi, serta membantu pasangan menghadapi berbagai tekanan dalam 

kehidupan pernikahan. Meskipun demikian, fokus penelitian tersebut umumnya masih 

melihat religiusitas sebagai salah satu variabel yang memengaruhi kualitas pernikahan, 

bukan sebagai pengalaman hidup yang membentuk kebermaknaan hidup pasangan 

secara menyeluruh. 

Apabila ditinjau secara lebih spesifik, penelitian yang mengangkat penghafal 

Al-Qur'an juga lebih banyak berfokus pada aspek individu, seperti motivasi menghafal, 

strategi menjaga hafalan, proses muraja'ah, pembentukan karakter religius, maupun 

pengaruh aktivitas tahfidz terhadap prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis. 

Sementara itu, penelitian yang mengkaji pasangan suami istri umumnya membahas 

kepuasan pernikahan, penyesuaian perkawinan, atau hubungan antara religiusitas 

dengan keharmonisan keluarga. Dengan demikian, kajian yang mengintegrasikan 

kedua aspek tersebut, yaitu kehidupan pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an dalam 

perspektif psikologi, masih relatif terbatas. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang secara 

khusus mengungkap bagaimana kebermaknaan hidup terbentuk pada pasangan suami 

istri penghafal Al-Qur'an sebagai satu kesatuan pengalaman hidup. Padahal, pasangan 
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penghafal Al-Qur'an memiliki karakteristik yang berbeda dengan pasangan pada 

umumnya karena mereka tidak hanya menjalankan peran sebagai suami dan istri, tetapi 

juga memikul tanggung jawab spiritual untuk menjaga hafalan Al-Qur'an secara 

berkelanjutan. Tanggung jawab tersebut menghadirkan dinamika yang khas, seperti 

pelaksanaan muraja'ah bersama, pembagian waktu antara aktivitas keluarga dan 

menjaga hafalan, saling memberikan dukungan dalam proses tahfidz, serta menghadapi 

berbagai tantangan domestik, ekonomi, dan sosial dengan berlandaskan nilai-nilai Al-

Qur'an. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel, seperti 

religiusitas, kepuasan pernikahan, atau kesejahteraan psikologis. Pendekatan tersebut 

belum mampu menggambarkan secara mendalam pengalaman subjektif pasangan 

penghafal Al-Qur'an dalam memaknai kehidupan pernikahan mereka. Padahal, 

kebermaknaan hidup merupakan konstruksi psikologis yang sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman personal, nilai-nilai yang dianut, serta proses interpretasi individu terhadap 

berbagai peristiwa kehidupan. Oleh karena itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif 

menjadi penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an menemukan, membangun, dan 

mempertahankan kebermaknaan hidup dalam kehidupan berumah tangga. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa masih terdapat 

keterbatasan kajian mengenai kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengkaji secara mendalam pengalaman hidup pasangan hafidz dan hafidzah dalam 

memaknai kehidupan pernikahan, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kebermaknaan hidup, serta memahami dinamika yang mereka alami dalam 

menjalankan peran sebagai pasangan sekaligus penghafal Al-Qur'an. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian psikologi, khususnya psikologi positif dan psikologi Islam, serta 
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memperkaya literatur mengenai kebermaknaan hidup dalam konteks kehidupan 

pernikahan berbasis nilai-nilai Al-Qur'an. 

Urgensi penelitian mengenai kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an semakin relevan apabila dikaitkan dengan berbagai fenomena 

kehidupan keluarga di Indonesia. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang 

berperan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, kesehatan mental, 

serta kesejahteraan masyarakat. Keharmonisan keluarga tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi atau sosial, tetapi juga oleh kemampuan pasangan dalam memaknai 

kehidupan pernikahan, menghadapi berbagai tantangan secara bersama, serta 

mempertahankan hubungan yang sehat secara psikologis dan spiritual. Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang mampu memperkuat kebermaknaan hidup pasangan 

menjadi penting sebagai upaya mendukung terciptanya keluarga yang sehat dan 

harmonis. 

Urgensi tersebut didukung oleh data empiris mengenai kondisi keluarga di 

Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), angka perceraian di 

Indonesia masih menunjukkan tren yang tinggi dalam beberapa tahun terakhir. 

Perselisihan dan pertengkaran yang terjadi secara terus-menerus menjadi faktor 

penyebab utama perceraian, diikuti oleh permasalahan ekonomi, salah satu pihak 

meninggalkan pasangan, kekerasan dalam rumah tangga, serta faktor-faktor lainnya. 

Tingginya angka perceraian menunjukkan bahwa banyak pasangan masih menghadapi 

kesulitan dalam mempertahankan kualitas hubungan pernikahan ketika dihadapkan 

pada berbagai tekanan kehidupan. Kondisi tersebut mengindikasikan pentingnya upaya 

untuk memahami faktor-faktor psikologis dan spiritual yang dapat membantu pasangan 

membangun hubungan yang lebih adaptif, resilien, dan bermakna. 

Selain tingginya angka perceraian, kondisi kesehatan mental masyarakat 

Indonesia juga menjadi perhatian penting. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Tahun 2018 menunjukkan bahwa gangguan mental emosional pada penduduk usia 15 
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tahun ke atas masih ditemukan dalam jumlah yang cukup signifikan. Berbagai bentuk 

tekanan psikologis, seperti kecemasan, stres, dan depresi, tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga memengaruhi kualitas hubungan dalam keluarga. Individu yang 

mengalami tekanan psikologis cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola 

emosi, berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Akibatnya, kesehatan mental menjadi salah satu faktor yang menentukan 

keberlangsungan dan kualitas kehidupan rumah tangga. 

Kesehatan mental keluarga merupakan aspek penting yang perlu mendapat 

perhatian karena keluarga menjadi lingkungan pertama tempat individu memperoleh 

dukungan emosional, rasa aman, serta pembelajaran mengenai hubungan interpersonal. 

Keluarga yang memiliki kondisi psikologis yang sehat akan lebih mampu membangun 

komunikasi yang efektif, menyelesaikan konflik secara adaptif, serta menciptakan 

suasana yang mendukung perkembangan seluruh anggota keluarga. Sebaliknya, 

keluarga yang mengalami tekanan psikologis berkepanjangan berisiko mengalami 

penurunan kualitas hubungan, meningkatnya konflik, hingga terjadinya disfungsi 

keluarga. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat kesehatan mental keluarga tidak 

hanya dilakukan melalui pendekatan klinis, tetapi juga melalui penguatan nilai-nilai 

yang mampu memberikan makna, harapan, dan ketahanan psikologis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam konteks tersebut, pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an menjadi 

kelompok yang menarik untuk dikaji karena mereka memiliki sumber daya spiritual 

yang khas. Aktivitas menghafal Al-Qur'an, muraja'ah, serta pengamalan nilai-nilai Al-

Qur'an berpotensi menjadi mekanisme koping religius (religious coping) yang 

membantu pasangan menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Nilai-nilai seperti 

kesabaran (ṣabr), syukur (syukr), tawakal (tawakkul), dan keikhlasan yang terkandung 

dalam Al-Qur'an diyakini mampu memperkuat ketahanan psikologis serta membantu 

pasangan menemukan makna di balik berbagai pengalaman kehidupan. Namun 

demikian, bagaimana nilai-nilai tersebut dihayati dan diwujudkan dalam kehidupan 



26 

 

rumah tangga pasangan penghafal Al-Qur'an masih belum banyak dijelaskan melalui 

penelitian empiris, khususnya menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini juga memiliki kontribusi akademik terhadap pengembangan 

psikologi Islam. Selama ini, kajian psikologi mengenai kebermaknaan hidup lebih 

banyak didasarkan pada teori-teori psikologi Barat, seperti logoterapi Viktor Frankl 

dan psikologi positif. Meskipun teori-teori tersebut memberikan landasan konseptual 

yang kuat, penerapannya dalam konteks masyarakat Muslim memerlukan pengayaan 

melalui nilai-nilai spiritual yang bersumber dari ajaran Islam. Penelitian mengenai 

pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an diharapkan dapat memperluas pemahaman 

mengenai bagaimana Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman ibadah, tetapi 

juga sebagai sumber makna hidup, ketahanan psikologis, dan keharmonisan keluarga. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan konsep kebermaknaan hidup dalam perspektif psikologi 

Islam. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi konselor keluarga, psikolog, penyuluh agama, lembaga pendidikan 

tahfidz, serta masyarakat dalam memahami pentingnya aspek spiritual sebagai salah 

satu sumber kebermaknaan hidup dalam kehidupan pernikahan. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pasangan suami istri, khususnya pasangan 

penghafal Al-Qur'an, dalam membangun kehidupan rumah tangga yang tidak hanya 

harmonis secara sosial, tetapi juga bermakna secara psikologis dan spiritual. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, penelitian mengenai kebermaknaan 

hidup pada pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an menjadi penting untuk dilakukan 

karena memiliki relevansi teoritis, empiris, dan praktis dalam mendukung 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi Islam, serta upaya meningkatkan 

kualitas kehidupan keluarga di Indonesia. 
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Berdasarkan uraian fenomena, kajian teoritis, serta kesenjangan penelitian yang 

telah dipaparkan, penelitian mengenai kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini berupaya 

memahami bagaimana pasangan hafidz dan hafidzah memaknai kehidupan pernikahan 

yang mereka jalani di tengah tanggung jawab sebagai penghafal Al-Qur'an sekaligus 

sebagai suami, istri, dan anggota masyarakat. Berbagai dinamika yang mereka hadapi, 

seperti pembagian peran, pengasuhan anak, pemenuhan kebutuhan ekonomi, serta 

kewajiban menjaga hafalan Al-Qur'an, diperkirakan membentuk pengalaman hidup 

yang khas dan berbeda dengan pasangan pada umumnya. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

proses terbentuknya kebermaknaan hidup dalam kehidupan pernikahan pasangan 

penghafal Al-Qur'an. 

Pemilihan Kelurahan Madureso, Kecamatan Temanggung, Kabupaten 

Temanggung sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Kelurahan Madureso memiliki masyarakat dengan kehidupan keagamaan yang 

berkembang, ditandai dengan adanya aktivitas pembelajaran Al-Qur'an, kegiatan 

keagamaan, serta keberadaan pasangan suami istri yang sama-sama berstatus sebagai 

penghafal Al-Qur'an. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi peneliti untuk 

memperoleh informasi yang sesuai dengan fokus penelitian mengenai kebermaknaan 

hidup pada pasangan hafidz dan hafidzah. Selain itu, lokasi penelitian dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan observasi secara lebih mendalam dan membangun 

hubungan yang baik dengan informan sehingga proses pengumpulan data dapat 

berlangsung secara optimal. Pertimbangan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

data yang kaya, mendalam, dan mampu menggambarkan pengalaman hidup informan 

secara komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami kebermaknaan 

hidup pada pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an dalam konteks kehidupan 

berumah tangga. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran 
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kebermaknaan hidup yang dimiliki pasangan penghafal Al-Qur'an, mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya kebermaknaan hidup, serta memahami 

dinamika yang mereka alami dalam menjalankan peran sebagai pasangan suami istri 

sekaligus sebagai penghafal Al-Qur'an. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif berpendekatan fenomenologis, penelitian ini diharapkan mampu menangkap 

pengalaman subjektif informan secara mendalam sehingga menghasilkan pemahaman 

yang utuh mengenai makna kehidupan yang mereka rasakan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian psikologi, khususnya psikologi positif dan psikologi Islam, melalui pemahaman 

mengenai kebermaknaan hidup dalam konteks pasangan suami istri penghafal Al-

Qur'an. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

konsep kebermaknaan hidup yang mengintegrasikan aspek psikologis dan spiritual 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi bagi pasangan suami istri, penghafal Al-Qur'an, konselor 

keluarga, psikolog, penyuluh agama, serta lembaga pendidikan tahfidz dalam 

memahami pentingnya kebermaknaan hidup sebagai salah satu faktor yang mendukung 

ketahanan psikologis, keharmonisan keluarga, dan kualitas kehidupan pernikahan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengembangkan kajian mengenai kebermaknaan hidup, spiritualitas, 

psikologi keluarga, maupun psikologi Islam dalam konteks kehidupan masyarakat 

Indonesia. 

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, penelitian mengenai kebermaknaan 

hidup pada pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an menjadi relevan untuk dilakukan 

karena tidak hanya memberikan gambaran mengenai pengalaman psikologis dan 

spiritual pasangan hafidz dan hafidzah, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik psikologi, khususnya dalam memahami 

bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an menjadi sumber makna yang memperkuat kualitas 
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kehidupan pernikahan, ketahanan keluarga, serta kesejahteraan psikologis secara 

berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus pada 

kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an 

dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Berbagai dinamika yang mereka hadapi, 

seperti pembagian peran, pengasuhan anak, tuntutan ekonomi, pemeliharaan hafalan 

Al-Qur'an, serta tantangan kehidupan kontemporer, menunjukkan bahwa pasangan 

hafidz dan hafidzah memiliki pengalaman hidup yang khas. Pengalaman tersebut 

menarik untuk dikaji karena tidak hanya berkaitan dengan aspek psikologis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual yang bersumber dari Al-Qur'an. 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

"Bagaimana kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri penghafal Al-

Qur'an dalam menjalani kehidupan berumah tangga?" 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan secara mendalam kebermaknaan hidup pada 

pasangan suami istri penghafal Al-Qur'an dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan gambaran kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

terbentuknya kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri penghafal Al-

Qur'an. 
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3. Menganalisis dinamika kebermaknaan hidup pada pasangan suami istri 

penghafal Al-Qur'an dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

berumah tangga. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan 

memperkaya kajian akademis dalam bidang psikologi agama, psikologi keluarga, 

psikologi positif, dan fenomenologi, khususnya terkait dengan integrasi antara 

pengalaman spiritual transendental, resiliensi keluarga, dan pencarian makna hidup. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan pijakan teoretis untuk penelitian-penelitian 

sejenis di masa depan. Lebih dari itu, temuan ini memperluas diskursus mengenai 

aplikasi psikologi positif dalam konteks masyarakat religius di Indonesia. Hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan pijakan teoretis untuk penelitian-penelitian sejenis 

di masa depan. Lebih dari itu, temuan ini memperluas diskursus mengenai aplikasi 

psikologi positif dalam konteks masyarakat religius di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi, rujukan edukatif, dan konseling 

praktis bagi pasangan suami-istri penghafal Al-Qur'an serta masyarakat Muslim pada 

umumnya dalam menghadapi konflik relasional, membangun ketahanan keluarga, dan 

menemukan kembali kebermaknaan hidup melalui optimalisasi nilai-nilai spiritual. 

Rekomendasi yang dihasilkan dapat diaplikasikan oleh lembaga konseling pernikahan 

Islam. Diharapkan pula masyarakat luas dapat memperoleh inspirasi dalam 

menyelaraskan peran domestik dan spiritual. Rekomendasi yang dihasilkan dapat 

diaplikasikan oleh lembaga konseling pernikahan Islam. Diharapkan pula masyarakat 

luas dapat memperoleh inspirasi dalam menyelaraskan peran domestik dan spiritual. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika kebermaknaan hidup pada 

pasangan suami-istri penghafal Al-Qur'an di Kelurahan Madureso, Kecamatan 

Temanggung, Kabupaten Temanggung, dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan 

hidup para pasangan huffaz terbentuk melalui proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an 

yang tercermin dalam prinsip hidup individu maupun kehidupan pernikahan mereka. 

Nilai-nilai seperti amanah, syukur, kedisiplinan, birrul walidain, dan orientasi mencari 

keridhaan Allah menjadi landasan utama dalam memaknai berbagai peran dan 

tanggung jawab kehidupan. Dalam kehidupan pernikahan, pasangan penghafal Al-

Qur'an memandang pernikahan sebagai sarana ibadah dan kemitraan spiritual untuk 

mencapai keberkahan serta menjaga hafalan Al-Qur'an bersama. Visi tersebut 

diwujudkan melalui berbagai rutinitas individu dan bersama, seperti murojaah mandiri, 

simakan hafalan, pembagian peran domestik yang fleksibel, serta saling mendukung 

dalam aktivitas keagamaan. Praktik-praktik tersebut tidak hanya membantu menjaga 

kualitas hafalan, tetapi juga memperkuat hubungan emosional dan spiritual antar 

pasangan. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti beban peran ganda, 

keterbatasan ekonomi, dan pengaruh negatif media sosial yang berpotensi mengganggu 

komitmen pernikahan, pasangan huffaz mampu menghadapi hambatan tersebut melalui 

koping religius yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an. Mereka memandang setiap 

kesulitan sebagai ujian yang harus dihadapi dengan kesabaran, muhasabah, 

komunikasi, dan penguatan kembali komitmen kepada Allah. Kebermaknaan hidup 

yang bersumber dari nilai-nilai Al-Qur'an memberikan dampak positif terhadap 

regulasi emosi, optimisme dalam menghadapi permasalahan, serta ketahanan keluarga 
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yang lebih kuat. Dengan demikian, Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

ibadah, tetapi juga menjadi sumber utama pembentukan makna hidup, resiliensi 

psikologis, dan ketahanan pernikahan pada pasangan penghafal Al-Qur'an. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, berikut disampaikan sejumlah 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terkait. 

Saran-saran ini disusun berdasarkan analisis kebutuhan riil yang diidentifikasi dari 

tantangan para huffaz di lapangan. Peneliti membagi rekomendasi ini ke dalam ranah 

keilmuan bagi akademisi berikutnya. 

1. Bagi Pasangan Penghafal Al-Qur'an 

Bagi pasangan suami-istri yang sama-sama atau salah satunya merupakan 

penghafal Al-Qur'an, terdapat beberapa rekomendasi praktis yang dapat memperkuat 

kebermaknaan hidup mereka. Rekomendasi ini dirumuskan berdasarkan refleksi atas 

keberhasilan strategi koping relasional para informan. Diharapkan saran-saran berikut 

mampu membantu pasangan sejenis dalam merawat keharmonisan perkawinan 

mereka. 

Pertama, jadikan murajaah bersama sebagai prioritas relasional, bukan hanya 

kewajiban individual. Aktivitas saling menyimak hafalan memiliki potensi besar untuk 

mempererat ikatan emosional dan spiritual sekaligus menjaga kualitas hafalan. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa momen murajaah bersama adalah salah satu momen 

kebersamaan paling bermakna yang dirasakan oleh pasangan penghafal Al-Qur'an. 

Kedua, bangun prinsip keseimbangan dan saling mendukung sebagai nilai dasar 

rumah tangga. Pembagian peran yang adil, termasuk dalam tugas domestik, terbukti 

menciptakan ruang yang lebih kondusif bagi kedua pasangan untuk menjaga 

konsistensi murajaah dan merawat kebermaknaan hidup bersama. Saling pengertian ini 

meminimalkan timbulnya kelelahan fisik (burnout) yang dapat mengganggu 

kekhusyukan ibadah harian. 
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Ketiga, aktif terlibat dalam komunitas simaan atau kelompok tahfidz di 

lingkungan sekitar. Komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai forum pengecekan 

hafalan, tetapi juga sebagai sumber dukungan sosial, motivasi, dan akuntabilitas yang 

membantu mempertahankan konsistensi di tengah berbagai tantangan kehidupan. 

Ikatan sosial keagamaan yang terjalin dengan sesama rekan huffaz bertindak sebagai 

penguat spiritual saat terjadi penurunan motivasi internal. 

Keempat, yakini bahwa tantangan dan fluktuasi semangat dalam menjaga 

hafalan adalah bagian dari perjalanan yang normal. Yang terpenting adalah kembali 

istiqomah setelah setiap pasang surut, dengan mengingat kembali niat awal dan tujuan 

yang lebih besar di balik hafalan yang diperjuangkan. Sikap mental yang penuh 

kelenturan spiritual (spiritual flexibility) ini menghindarkan diri dari keputusasaan 

eksistensial. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan salah satu studi awal yang secara khusus mengkaji 

kebermaknaan hidup pada pasangan penghafal Al-Qur'an di lingkungan masyarakat 

umum (non-pesantren). Oleh karena itu, masih terdapat banyak ruang eksplorasi yang 

dapat menjelajahi oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Keterbatasan jangkauan penelitian 

ini menjadi celah ilmiah yang sangat menarik untuk dieksplorasi lebih jauh. Peneliti 

lain dapat merancang desain riset yang lebih bervariasi berdasarkan temuan awal ini. 

Pertama, penelitian ini hanya melibatkan dua pasangan dengan jumlah 

informan yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah 

informan, mencakup variasi yang lebih beragam dalam hal usia pernikahan, jumlah 

anak, tingkat pendidikan, dan konteks geografis, untuk menghasilkan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Perluasan sampel ini berguna untuk 

menguji tingkat aplikasi model resiliensi pernikahan transendental huffaz secara lebih 

general. 

Kedua, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi perspektif komparatif 

antara pasangan penghafal Al-Qur'an yang tinggal di lingkungan pesantren dengan 
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yang tinggal di masyarakat umum, untuk memahami bagaimana konteks lingkungan 

memengaruhi dinamika kebermaknaan hidup dan strategi menjaga hafalan. Studi 

komparasi semacam itu akan menyingkap pengaruh struktur lingkungan sosial secara 

kontras terhadap pemeliharaan hafalan. Temuan tersebut dapat memberikan kontribusi 

penting bagi ekologi perkembangan spiritualitas keluarga. 

Ketiga, disarankan untuk mengembangkan penelitian mixed methods yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan instrumen kuantitatif 

yang terstandarisasi (seperti Meaning in Life Questionnaire dari Steger et al., 2006, 

atau skala kesejahteraan psikologis Ryff), untuk menghasilkan data yang lebih kaya 

dan dapat digeneralisasi. Penggabungan data statistik kuantitatif dan kedalaman 

kualitatif fenomenologis akan menghasilkan analisis yang kokoh dan komprehensif. 

Upaya ini penting untuk membuktikan secara empiris korelasi spiritualitas dengan 

kesejahteraan mental. 

Keempat, penelitian longitudinal yang mengikuti perjalanan pasangan 

penghafal Al-Qur'an dalam berbagai tahap kehidupan, dari awal pernikahan, kelahiran 

anak pertama, hingga tahap keluarga yang lebih matang, akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana kebermaknaan hidup berkembang dan 

berubah seiring waktu. Dengan memantau perubahan relasional di setiap transisi siklus 

hidup keluarga, pola kerentanan spiritual dapat diidentifikasi secara presisi. Kajian 

longitudinal ini akan menjadi rujukan berharga bagi psikologi perkembangan 

perkawinan. 

Kelima, penelitian mendatang dapat pula mengkaji perspektif yang lebih 

spesifik pada hafidzah (perempuan penghafal Al-Qur'an) yang merangkap sebagai ibu 

rumah tangga atau pekerja profesional, kelompok yang menghadapi tantangan unik 

dalam menjaga hafalan dan menemukan kebermaknaan hidup di tengah tuntutan peran 

ganda yang sangat berat. Kelompok ini kerap mengalami beban ganda yang memicu 

kelelahan kognitif tinggi dalam mempertahankan hafalan 30 juz. Studi khusus tentang 

ketahanan psikologis hafidzah akan melengkapi potret keadilan gender dalam ranah 

spiritual. 
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